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Telah dilakukan penelitian tentang uji efek hipoglikemik kombinasi ekstrak etanol propolis dan 
ekstrak etanol sarang semut (Myrmecodia pendens Merr & Perry) pada mencit (Mus musculus). Penelitian 
ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh dari kombinasi ekstrak etanol propolis dan 
ekstrak etanol sarang semut (Myrmecodia pendens Merr & Perry) terhadap penurunan kadar glukosa 
darah. Penelitian ini menggunakan 25 ekor mencit jantan yang dibagi dalam 5 kelompok, tiap kelompok 
terdiri atas 5 ekor, sebelum perlakuan hewan uji dipuasakan 13 jam lalu kadar glukosa darah diukur 
sebagai glukosa darah puasa. Setelah 1 jam, kemudian diberikan suspensi glukosa 15% b/v. Kelompok I 
sebagai kontrol negatif yang diberikan suspensi NaCMC 1% b/v, kelompok II yang diberikan ekstrak etanol 
propolis 1,26% b/v, kelompok III yang diberikan ekstrak etanol sarang semut 8,4% b/v, kelompok IV yang 
diberikan kombinasi ekstrak etanol propolis 0,63% dan ekstrak etanol sarang semut 4,2% b/v, dan 
kelompok V sebagai kontrol positif yang diberikan suspensi glibenklamid 0,00195% b/v. Pemberian 
dilakukan secara oral dengan volume pemberian 1 ml /30 g BB. Berdasarkan analisis statistik dengan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL), dan dilanjutkan dengan uji Beda Jarak Nyata Duncan (BJND), hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol propolis dan ekstrak etanol sarang semut 
maupun kombinasi ekstrak etanol propolis dengan ekstrak etanol sarang semut memiliki efek yang sangat 
signifikan bila dibandingkan dengan kontrol negatif (NaCMC) namun belum memberikan perbedaan efek 
yang signifikan bila dibandingkan dengan kontrol positif (glibenklamid) dalam menurunkan kadar gula 
darah, sehingga untuk mendapatkan efek hipoglikemik tidak perlu dikombinasikan.  
 






Diabetes melitus biasa disebut juga diabe-
tes, DM atau kencing manis adalah suatu sindro-
ma klinik, disertai peningkatan glukosa darah atau 
hiperglikemia yang disebabkan oleh defisiensi in-
sulin relatif atau absolut dan apabila tidak segera 
diatasi akan terjadi gangguan metabolisme lemak 
dan protein (1). 
Selama ini pengobatan diabetes melitus 
biasanya dilakukan dengan pemberian obat-obat 
antidiabetik oral atau dengan suntikan insulin. Di 
samping itu banyak pula di antara penderita diabe-
tes melitus berusaha mengendalikan kadar gluko-
sa darahnya dengan cara tradisional yaitu meng-
gunakan bahan alam. Penggunaan bahan alam 
sebagai obat tradisional di Indonesia telah dilaku-
kan oleh nenek moyang kita sejak berabad-abad 
lalu dan kembalinya perhatian masyarakat pada 
pengobatan menggunakan bahan alam yang di-
kenal dengan istilah “kembali ke alam” disebabkan 
karena obat tradisional memiliki efek samping yang 
relatif lebih sedikit dibandingkan dengan obat 
sintesis (2). 
Propolis adalah bahan perekat yang ber-
sifat resin yang dikumpulkan oleh lebah pekerja 
dari kuncup (cabang atau daun), kulit tumbuhan 
atau bagian-bagian lain dari tanaman, dikelola 
dengan saliva dan enzim yang ada di lebah dan 
mencampurnya dengan lilin yang ada di dalam 
sarangnya untuk digunakan menambal dan men-
sterilkan sarangnya (3). 
Propolis memiliki efek antihiperglikemik, 
karena mengandung zat-zat seperti flavonoid, 
asam klorogenat, asam sinamat, asam ferulik, dan 
ester asam kafeik fenetil merupakan antioksidan 
kuat, dan dapat digunakan untuk menurunkan ka-
dar glukosa darah. Telah dilaporkan bahwa 
ekstrak etanol propolis pada konsentrasi 1,26% b/v 
dapat menurunkan kadar glukosa darah pada 
mencit jantan (4,5,6). 
Sarang semut (Myrmecodia pendens Merr 
& Perry), suku Rubiaceae yang berasal dari Papua 
dan Papua Nugini adalah tumbuhan epifit yang 
menempel di pohon-pohon besar, yang batang 
bagian bawahnya menggelembung berisi rongga-
rongga yang disediakan sebagai sarang semut 
jenis tertentu (7).  
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Sarang semut dimanfaatkan oleh masya-
rakat untuk mengobati penyakit diabetes melitus. 
Kandungan senyawa seperti kuersetin, luteolin, 
rutin, apigenin, kaempferol, α-tokoferol, tannin dan 
stigmasterol dapat digunakan untuk mengontrol 
kadar glukosa darah, dan meningkatkan produksi 
insulin, serta menghambat kerja enzim α-glukosi-
dase di usus. Telah dilaporkan bahwa konsentrasi 
ekstrak etanol sarang semut pada konsentrasi 
8,4% b/v dapat menurunkan kadar kolestrol total 
darah pada mencit jantan (8,9,10). 
Berdasarkan penelitian farmakologi propo-
lis dan sarang semut di masyarakat pada umum-
nya, permasalahan yang timbul adalah apakah 
ekstrak etanol propolis dan ekstrak etanol sarang 
semut lebih baik dikombinasikan atau digunakan 
sendiri-sendiri dalam menurunkan kadar glukosa 
darah pada mencit. Untuk memecahkan masalah 
tersebut, maka telah dilakukan penelitian uji efek 
hipoglikemik kombinasi ekstrak etanol propolis dan 
ekstrak etanol sarang semut pada mencit. 
Maksud dilakukan penelitian ini adalah un-
tuk menguji efek masing-masing ekstrak dan kom-
binasi ekstrak etanol propolis dan ekstrak etanol 
sarang semut terhadap penurunan kadar glukosa 
darah pada mencit. Sedangkan tujuan penelitian 
adalah untuk mengetahui pengaruh dari kombinasi 
ekstrak etanol propolis dan ekstrak etanol sarang 
semut dalam menurunkan kadar glukosa darah 
pada mencit, sehingga diharapkan mampu mem-
berikan informasi dan melengkapi data tumbuhan 
khususnya propolis dan sarang semut dalam 





Penyiapan Alat dan Bahan 
 
Alat-alat yang digunakan antara lain ada-
lah alat maserasi, labu tentukur 100 ml, labu 
Erlenmeyer (Pyrex), gelas ukur, termometer, ba-
tang pengaduk, lumpang dan alu, glukometer 
(Nesco), spoit injeksi (OneMed), spoit oral, tim-
bangan analitik (Dragon 303), dan timbangan 
hewan (Denver). 
Bahan-bahan yang digunakan adalah air 
suling, etanol 70%, glukosa, natrium CMC, propo-
lis, sarang semut (Myrmecodia pendens Merr & 
Perry) dan tablet glibenklamid (tablet @ 5 mg). 
 
Pengambilan dan Penyiapan Sampel 
 
Sampel propolis yang digunakan berasal 
dari lebah madu Trigona sp., diambil dari Fakultas 
Kehutanan, Unhas, Makassar. Sedangkan sampel 
sarang semut (Myrmecodia pendens Merr & Perry) 
diperoleh dari Desa Bupul, Distrik Eligobel, Kabu-
paten Merauke, Provinsi Papua. 
Propolis dibersihkan dari kotoran-kotoran 
yang melekat kemudian dicuci bersih dengan air 
mengalir dan ditiriskan, setelah itu dikeringkan de-
ngan cara diangin-anginkan pada tempat yang ti-
dak terkena sinar matahari langsung hingga ke-
ring. Propolis yang sudah kering kemudian di-
potong-potong kecil dan dimaserasi dengan etanol 
70%. 
Umbi sarang semut dibersihkan terlebih 
dahulu dengan cara mengupas kulit terluar dan 
dibelah menjadi beberapa bagian, lalu dibersihkan 
dari kotoran dan semut yang menempel di dalam-
nya. Umbi dicuci bersih kemudian dipotong kecil-
kecil dan dikeringkan dengan cara diangin-angin-
kan pada tempat yang tidak terkena sinar matahari 
langsung. Umbi sarang semut yang sudah kering 
kemudian dihaluskan dengan blender sehingga 
menjadi serbuk dan dimaserasi dengan etanol 
70%. 
 
Penyiapan Ekstrak Etanol Sampel 
 
Sebanyak 100 g propolis diekstraksi de-
ngan 1 liter etanol 70% secara maserasi selama 3 
hari sambil sesekali diaduk. Setelah 3 hari, filtrat 
diambil dan ditampung. Selanjutnya ampas propo-
lis dimaserasi kembali, diulangi sebanyak 3 kali 
setiap kali dengan 1 liter etanol 70% agar dapat di-
pastikan zat aktif propolis terekstraksi secara sem-
purna. Hasil yang diperoleh disaring dengan kertas 
saring dan filtrat propolisnya dipekatkan pada 
rotavapor, sehingga diperoleh ekstrak kental. 
 Serbuk umbi sarang semut ditimbang se-
banyak 500 g kemudian diekstraksi dengan meto-
de maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. 
Sebelum diekstraksi, sampel direndam terlebih 
dahulu dengan cairan penyari etanol 70% secu-
kupnya dan dibiarkan terendam selama 1 – 2 jam. 
Setelah itu sampel diekstraksi dengan etanol 70% 
sebanyak 2 liter selama 3 hari sambil sesekali 
diaduk. Wadah maserasi ditutup rapat dan disim-
pan di tempat yang sejuk dan tidak terkena sinar 
matahari langsung. Hasil maserasi pertama disa-
ring dan filtratnya dikumpulkan. Ampas dimaserasi 
kembali dengan pelarut dan volume yang sama 
selama 3 hari dan dilakukan sebanyak 3 kali. Filtrat 
yang telah dikumpulan, dipekatkan dengan alat 
rotavapor, hingga diperoleh ekstrak kental etanol 
70%, lalu diangin-anginkan hingga diperoleh eks-
trak kering sarang semut 
 
Penyiapan Sediaan Bahan Penelitian 
 
Larutan koloidal Natrium CMC 1% b/v 
 
Sebanyak 1 gram NaCMC dimasukkan se-
dikit demi sedikit ke dalam 50 ml air suling yang 
telah dipanaskan hingga suhu 70C, sambil diaduk 
dengan pengadu elektrik hingga terbentuk larutan 
koloidal, kemudian dimasukkan ke dalam labu ten-
tukur 100 ml dan volumenya dicukupkan dengan 
air suling hingga 100 ml. 
 
Suspensi Glukosa 15 % b/v 
 
Sebanyak 15 g glukosa dimasukkan ke 
dalam labu tentukur kemudian ditambahkan larut-
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an koloidal NaCMC 1% b/v sedikit demi sedikit 
hingga 100 ml sambil digerus sampai homogen. 
 
Suspensi Glibenklamid 0,00195 % b/v 
 
Sebanyak 20 tablet glibenklamid ditimbang 
lalu dihitung bobot rata-ratanya, kemudian dima-
sukkan ke dalam lumpang dan digerus. Sebanyak 
78,8 mg serbuk tablet, mengandung 1,95 mg gli-
benklamid disuspensikan dengan larutan koloidal 
natrium CMC 1 % b/v hingga homogen, kemudian 
dicukupkan volumenya sampai 100 ml dengan 
natrium CMC 1% b/v. 
 
Suspensi Ekstrak Propolis 1,26% b/v 
 
Sebanyak 1,26 g ekstrak kental propolis 
dimasukkan ke dalam labu tentukur kemudian di-
tambah larutan koloidal natrium CMC 1% b/v sedi-
kit demi sedikit hingga 100 ml sambil digerus 
sampai homogen. 
 
Suspensi Ekstrak Sarang Semut 8,4% b/v 
 
Sebanyak 8,4 g ekstrak kering sarang se-
mut dimasukkan ke dalam lumpang kemudian di-
tambah larutan koloidal natrium CMC 1% b/v sedi-
kit demi sedikit hingga 100 ml sambil digerus 
sampai homogen. 
 
Suspensi Kombinasi Ekstrak Etanol Propolis 
0,63 % b/v dan Ekstrak Etanol Sarang Semut  
4,2 % b/v 
 
Sebanyak 0,63 g ekstrak kental propolis 
dimasukan ke dalam labu tentukur kemudian di-
tambah 50 ml larutan koloidal natrium CMC 1% b/v 
sedikit demi sedikit sambil digerus hingga homo-
gen. Sebanyak 4,2 g ekstrak kering sarang semut 
dimasukkan ke dalam lumpang yang lainnya lalu 
ditambah suspensi propolis sebelumnya sedikit 
demi sedikit sambil digerus, kemudian ditambah 
sisa larutan koloidal natrium CMC 1% b/v sedikit 
demi sedikit, dan dicukupkan volumenya hingga 
100 ml sambil digerus sampai homogen. 
 
Penyiapan Hewan Uji dan Pemberian Perlakuan 
 
Hewan uji yang digunakan adalah mencit 
(Mus musculus) yang sehat dan dewasa dengan 
bobot badan 20-30 g, dibagi dalam 5 kelompok, 
tiap kelompok terdiri atas 5 ekor mencit. 
 Sebelum diberi perlakuan, mencit dipuasa-
kan selama 13 jam, kemudian masing-masing di-
timbang berat badannya dan tiap 5 ekor disimpan 
di dalam 1 kandang, lalu diberi suspensi glukosa 
secara oral sebanyak 1 ml/30 g berat badan. 
Setelah 1 jam, sampel darah diambil melalui ekor 
untuk ditentukan kadar glukosa darah terinduksi. 
Kemudian kelompok I diberi natrium CMC 1% b/v 
sebagai kontrol negatif, kelompok II diberi ekstrak 
etanol propolis 1,26% b/v, kelompok III diberi 
ekstrak etanol sarang semut 8,4% b/v, kelompok 
IV diberi kombinasi ekstrak etanol propolis 0,63 
dan ekstrak etanol sarang semut 4,2 % b/v, dan 
kelompok V diberi glibenklamid 0,00195% b/v se-
bagai kontrol positif. Satu jam setelah diberi perla-
kuan, dilakukan pengukuran kadar glukosa. Peng-
ambilan darah dilakukan hingga jam ke-5 dengan 
interval waktu 1 jam pada semua hewan uji. Sete-
lah seluruh pengambilan darah selesai, maka ekor 
mencit yang terpotong diolesi (antiseptik) agar 
tidak terjadi infeksi. 
  
Pengukuran Kadar Glukosa Darah 
 
Glukometer diaktifkan dengan menekan 
tombol pada alat tersebut dan dikalibrasi kemudian 
strip dimasukkan pada alat tersebut. Darah mencit 
diambil melalui ujung ekornya, kemudian ditetes-
kan di atas strip, dan kadar glukosa akan terukur 





Data dikumpulkan dari hasil pengukuran 
kadar glukosa darah awal, setelah pemberian in-
duksi suspensi glukosa dan setelah pemberian 
ekstrak propolis dan ekstrak sarang semut. Data 
yang diperoleh dianalisis secara statistik untuk 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Diabetes melitus biasa disebut juga diabe-
tes, DM atau kencing manis adalah suatu sindro-
ma klinik, disertai peningkatan glukosa darah atau 
hiperglikemia yang disebabkan oleh defisiensi 
insulin relatif atau absolut dan apabila tidak segera 
di atasi akan terjadi gangguan metabolisme lemak 
dan protein (1). 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh dari kombinasi ekstrak eta-
nol propolis dan ekstrak etanol sarang semut (Myr-
mecodia pendens Merr & Perry) dalam menurun-
kan kadar glukosa darah pada mencit (Mus 
musculus). 
Ekstraksi 500 g sarang semut (Myrme-
codia pendens Merr & Perry) dan 100 g propolis 
yang dilakukan dengan menggunakan metode 
maserasi dan cairan penyari etanol 70% meng-
hasilkan 7,2 gram ekstrak kental propolis dan 71 
gram ekstrak kering sarang semut.  
Hasil pengukuran kadar glukosa darah 
mencit selama 5 jam diperoleh rata-rata penurunan 
kadar glukosa darah akibat pengaruh pemberian 
kombinasi ekstrak etanol propolis dan ekstrak 
etanol sarang semut (Myrmecodia pendens Merr & 
Perry) pada mencit (Mus musculus) jantan yang 
dapat dilihat pada  tabel 1. 
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Tabel 1. Perubahan rata-rata kadar glukosa darah pada mencit jantan sebagai efek kombinasi ekstrak etanol propolis 














Kadar Glukosa Tiap Jam Setelah pemberian 







1 2 3 4 5 
NaCMC 1% 81,67 159,00 139,33 137,67 135,67 133,00 133,33 4,27 
Propolis 
1,26% 
76,33 173,67 101,67 82,33 60,00 62,67 74,33 18,17 
Sarang semut 
8,4% 
75,33 163,67 101,67 89,33 71,00 61,00 72,33 17,06 
Komb. Propolis 
0,63 dan Sarang 
semut 4,2 % 
72,67 172,67 108,67 91,33 77,33 67,00 65,67 19,26 
Glibenklamid 
0,00195% 
68,67 173,67 118,33 99,33 80,00 71,67 64,00 20,22 
 
 
Gambar 1. Grafik laju penurunan kadar glukosa darah pada masing-masing kelompok tiap jam setelah perlakuan. 
Keterangan: Klp I = NaCMC 1% (kontrol negatif), Klp II = Ekstrak etanol propolis 1,26% b/v, Klp III = Ekstrak etanol 
sarang semut 8,4% b/v, Klp IV = Kombinasi ekstrak etanol propolis 0,63 dan ekstrak etanol sarang semut 4,2 % b/v, Klp 
V = Glibenklamid 0,00195% b/v (kontrol positif). 
 
 
Telah dilaporkan ekstrak etanol propolis 
dengan konsentrasi 1,26% b/v dan ekstrak etanol 
sarang semut dengan konsentrasi 8,4% b/v dapat 
menurunkan kadar glukosa darah pada mencit jan-
tan (6,10). Penelitian ini dibuat dalam 5 kelompok, 
yaitu kelompok I adalah ekstrak etanol propolis 
dengan konsentrasi 1,26% b/v, kelompok II adalah 
ekstrak etanol sarang semut dengan konsentrasi 
8,4% b/v, kelompok III adalah kombinasi ekstrak 
etanol propolis dengan konsentrasi 0,63% dan 
ekstrak etanol sarang semut 4,2% b/v, kelompok 
IV sebagai kontrol negatif digunakan natrium CMC 
dengan konsentrasi 1% b/v, dan kelompok V se-
bagai kontrol positif digunakan glibenklamid de-
ngan konsentrasi 0,00195% b/v. 
Hewan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah mencit jantan, dalam kondisi sehat, dan 
berat badannya 20 – 30 g (39). Mencit betina tidak 
digunakan karena sistem hormonalnya tidak stabil 
dibandingkan dengan mencit jantan, serta mencit 
betina memiliki kadar glukosa darah lebih tinggi 
pada saat bunting, sehingga dapat mempengaruhi 
hasil penelitian (40). Sebelum perlakuan, mencit 
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menghindari pengaruh makanan pada saat dilaku-
kan pengukuran kadar glukosa darah dan untuk 
meningkatkan kecepatan absorpsi obat dan me-
mudahkan pemberian sediaan secara oral (40). 
Pengukuran kadar glukosa darah pada 
mencit dilakukan selama 5 jam dengan interval 
waktu 1 jam. Hal ini berdasarkan literatur yang me-
nyatakan bahwa absorbsi glukosa dalam tubuh 
memerlukan waktu sekitar 30 – 60 menit dan akan 
menurun setelah 2 – 3 jam, maka untuk melihat 
penurunan kadar glukosa yang lebih jelas diguna-
kan jangka waktu selama 5 jam setelah pemberian 
sediaan uji (40).  
Setelah dilakukan pengukuran kadar glu-
kosa darah selama 5 jam, dari grafik terlihat bahwa 
yang memiliki laju penurunan kadar glukosa ter-
besar dari masing–masing ekstrak dan kombinasi 
ekstrak adalah kombinasi ekstrak etanol propolis 
dan ekstrak etanol sarang semut dengan laju 
penuruan kadar glukosa 19,26 mg/dl.jam. Penga-
ruh terbesar laju penuruan kadar glukosa darah 
pada penelitian ini masih ditunjukkan oleh pem-
berian kontrol positif glibenklamid, melebihi efek 
dari kombinasi ekstrak etanol propolis dan ekstrak 
etanol sarang semut. 
Penurunan kadar glukosa darah pada se-
tiap jenis perlakuan memperlihatkan hasil yang 
berbeda-beda. Laju penurunan dinyatakan dengan 
nilai slop regresi linier. Laju penurunan kelompok I 
sebagai kontrol negatif yang diberi natrium CMC 
1% b/v adalah 4,27 mg/dl.jam, kelompok II yang 
diberikan ekstrak etanol propolis 1,26% b/v adalah 
18,17 mg/dl.jam, kelompok III yang diberi ekstrak 
etanol sarang semut 8,4% b/v adalah 17,06 
mg/dl.jam, kelompok IV yang diberi kombinasi 
ekstrak etanol propolis 0,63 dan ekstrak etanol 
sarang semut 4,2 % b/v adalah 19,26 mg/dl.jam, 
dan kelompok V sebagai kontrol positif yang diberi 
glibenklamid 0,00195%b/v adalah 20,22 mg/dl.jam.  
Penurunan kadar glukosa darah yang ter-
jadi pada kelompok kontrol negatif (natrium CMC 
1% b/v) selama rentan waktu 5 jam disebabkan 
karena adanya penggunaan glukosa oleh mencit 
dalam pembentukan energi dan terjadinya absorb-
si glukosa ke dalam sel yang disimpan sebagai 
gula cadangan. 
Penurunan kadar glukosa darah pada 
hewan uji untuk pemberian ekstrak etanol propolis 
disebabkan karena propolis mengandung flavon-
oid, asam klorogenat, asam sinamat, asam ferulat 
dan ester asam kafeat fenetil yang bersifat anti-
oksidan kuat sehingga dapat mengurangi gang-
guan metabolisme lipid dan kerusakan ginjal, 
menghambat kerusakan oksidatif protein, dan sel β 
di pulau langerhans pankreas, dan merangsang 
pelepasan insulin pada sel β pankreas untuk 
disekresikan kedalam darah, meningkatkan sensi-
tivitas reseptor insulin pada sel, serta menghambat 
kerja enzim α-glukosidase sehingga penyerapan 
glukosa di usus terhambat (4,5,9,37). 
Penurunan kadar glukosa darah pada he-
wan uji untuk pemberian ekstrak etanol sarang 
semut disebabkan karena kandungan dari sarang 
semut seperti kuersetin, luteolin, rutin, apigenin, 
kaempferol, tannin, alfa-tokoferol, dan stigmasterol 
dapat digunakan untuk mengontrol kadar glukosa 
darah dengan cara merangsang sel β pankreas 
untuk mensekresi insulin lebih banyak, meng-
hambat kerja enzim α-glukosidase sehingga pe-
nyerapan glukosa di usus terhambat, mengurangi 
gangguan fungsi ginjal, serta meningkatkan kela-
rutan glukosa darah sehingga mudah diekresikan 
melalui urin (9,37,38). 
Nilai slop dianalisis dengan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) yang memperlihatkan per-
bedaan yang sangat signifikan antara perlakuan 
dengan kelompok kontrol negatif (natrium CMC 1% 
b/v). Berdasarkan hasil analisis varian (ANOVA), 
yaitu F hitung > F tabel pada taraf 5% dan 1% 
adalah 31,71 dengan koefisien keragaman (KK) 
12,70%. Karena KK > 10%, maka perlu dilakukan 
uji lanjutan dengan metode uji Beda Jarak Nyata 
Duncan (BJND). 
Uji lanjutan menggunakan uji Beda Jarak 
Nyata Duncan (BJND) untuk analisis antar per-
lakuan pada taraf 5% dan 1% dapat dilihat bahwa 
ekstrak etanol propolis 1,26% b/v, ekstrak etanol 
sarang semut 8,4% b/v, kombinasi ekstrak etanol 
propolis 0,63 dan ekstrak etanol sarang semut 4,2 
% b/v, dan glibenklamid 0,00195% b/v menunjuk-
kan perbedaan efek yang sangat signifikan ter-
hadap penurunan kadar glukosa darah pada 
mencit bila dibandingkan dengan kontrol negatif 
(Natrium CMC) akan tetapi tidak memberikan per-
bedaan efek yang signifikan bila dibandingkan 
dengan kontrol positif (glibenklamid). Hal ini berarti 
kombinasi antara kedua ekstrak tersebut tidak 
perlu, cukup diberikan dari salah satu ekstrak 





Berdasarkan hasil penelitian dapat disim-
pulkan bahwa pemberian ekstrak etanol propolis 
dengan konsentrasi 1,26% b/v dan  ekstrak etanol 
sarang semut dengan konsentrasi 8,4% b/v 
maupun kombinasi ekstrak etanol propolis 0,63 
dengan ekstrak etanol sarang semut 4,2 % b/v 
memiliki efek menurunkan kadar glukosa darah 
yang sangat signifikan bila dibandingkan dengan 
kontrol negatif (NaCMC) namun belum memberi-
kan perbedaan efek yang signifikan bila diban-
dingkan dengan kontrol positif (glibenklamid). Hal 
ini berarti kombinasi antara kedua ekstrak tersebut 
tidak perlu, cukup diberikan dari salah satu ekstrak 
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